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Abstrak.
Hilirisasi kopi di Indonesia, didukung pemerintah berdasarkan
berbagai kebijakan yang mendorong aspek produksi,
produktivitas, dan daya saingnya dalam upaya peningkatan
kualitas ekspor. Kebijakan hilirisasi di Indonesia memberikan
peluang bagi industri kopi di Indonesia dalam meningkatkan
daya saing baik di pasar domestik maupun pasar internasional.
Secara tidak langsung kebijakan tersebut juga diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan petani di tingkat lokal. Oleh
karena itu tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui
apakah kebijakan hilirisasi kopi dapat meningkatkan petani
kopi yang berada di tingkat lokal, serta rekomendasi kebijakan
dalam meningkatkan kesejahteraan petani kopi tersebut.
Metode yang digunakan dalam menjawab tujuan pada artikel
ini menggunakan studi literatur yang terkait dengan produksi
kopi, kebijakan hilirisasi, nilai tambah, rantai nilai, daya saing
kopi, serta kebijakan pertanian yang terkait yang dijelaskan
dengan menggunakan pendekatan kerangka kerja Tinbergen.
Ditemukan bahwa kebijakan hilirisasi kopi tidak berdampak
langsung kepada petani, melainkan kepada industri pengolahan
kopi yang ada di Indonesia. Rantai pasok yang cukup panjang
menyebabkan kebijakan hilirisasi tidak langsung berdampak
kebijakan

membutuhkan sinergi antar stakeholder pertanian dalam

pada petani. Keberhasilan hilirisasi  ini
meningkatkan kesejahteraan petani yaitu: pemerintah pusat
dan daerah, industri, pedagang, lembaga keuangan, koperasi
dan asosiasi petani, Keberhasilan kebijkakan ini yaitu adanya
peningkatan produktivitas, peningkatan kualitas produk, akses

pasar yang lebih luas.

Kata kunci : daya saing; hilirisasi; Tinbergen

1. PENDAHULUAN

Abstract.

Coffee downstreaming in Indonesia is supported by the
government based on various policies that encourage aspects of
production, productivity, and competitiveness in an effort to
improve export quality. The downstreaming policy in Indonesia
provides opportunities for the coffee industry in Indonesia to
increase competitiveness in both the domestic and international
markets. Indirectly, this policy is also expected to improve the
welfare of farmers at the local level. Therefore, the purpose of this
article is to determine whether the coffee downstreaming policy
can improve coffee farmers at the local level, as well as policy
recommendations in improving the welfare of these coffee
farmers. The method used in answering the objectives of this
article uses literature studies related to coffee production,
downstreaming policies, added value, value chains, coffee
competitiveness, and related agricultural policies explained using
the Tinbergen framework approach. It was found that the coffee
downstreaming policy did not have a direct impact on farmers,
but rather on the coffee processing industry in Indonesia. The
fairly long supply chain causes the downstreaming policy to have
an indirect impact on farmers. The success of this downstreaming
policy requires synergy between agricultural stakeholders in
improving farmer welfare, namely: central and regional

governments, industry, traders, financial institutions,
cooperatives and farmer associations. The success of this policy is
an increase in productivity, an increase in product quality, and

wider market access.

Keyword: competitiveness; downstream; tinbergen

Hilirisasi merupakan istilah yang merujuk pada proses transformasi atau

pengembangan produk atau hasil dari tahap produksi atau pengolahan awal (hulu)
menjadi produk jadi yang siap dipasarkan dan dikonsumsi oleh konsumen akhir.

Dalam kaitannya dengan konteks ekonomi, hilirisasi sering dikaitkan dengan upaya
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peningkatan nilai tambah produk, yang didalamnya melibatkan inovasi dan teknologi
dalam menghasilkan suatu produk dengan kualitas yang lebih tinggi. Beberapa produk
pertanian unggulan yang menjadi prioritas pemerintah dalam meningkatkan ekonomi
nasional diantaranya yakni, kelapa sawit, karet, kakao, kopi, dan kelapa. Sebagai
bagian dari peningkatkan ekonomi nasional maka pemerintah mendorong adanya
hilirisasi pada produk-produk tersebut. Salah satu upaya pemerintah yakni melalui
regulasi dan program pemerintah yang bergerak baik dari aspek produksi dan aspek
pemasarannya. Salah satu kebijkanan pemerintah yang memperhatikan kedua aspek
tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2023 tentang Peningkatan Produksi dan Produktivitas, Nilai Tambah, dan Daya
Saing Produk Tanaman Perkebunan. Kebijakan ini juga di dukung dan terus berlanjut
dan menjadi salah satu program prioritas presiden. Pendapat tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sjafrina (2025), yang menjelaskan bahwa dengan
adanya perbaikan inovasi hilirisasi produk pertanian dapat mengurangi kehilangan
hasil produksi oleh petani, mendorong efisiensi rantai pasok yang diakibatkan oleh
kerjasama petani dan industri, dan petani memiliki kesempatan dalam melakukan
pengolahan lanjutan menjadi produk dengan nilai yang lebih tinggi, adanya kepastian
harga jual, dan informasi pasar yang real time dapat diterima dan direspon oleh petani
secara langsung (Sjafrina et al,, n.d.). perbaikan inovasi sebagai bagian dalam hilirisasi
untuk komoditi kopi dapat meningkatkan 54.40% dalam pengelolaan greenbean
dengan metode tertentu (Wibowo & Palupi, 2022)

Tanaman perkebunan menjadi sasaran dalam kebijkanan hilirisasi oleh
pemerintah, dikarenakan oleh berbagai faktor yaitu: Sub-sektor tanaman perkebunan
di Indonesia mampu memberiknan kontribusi yang cukup besar terhadap PDB
Nasional yakni 3.76%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanaman pangan (2.32%)
dan tanaman hortikultura (1.43%) pada tahun 2022 berdasarkan harga yang berlaku
(BPS, 2023). Komoditi tanaman perkebunan yang ada di Indonesia yaitu kelapa sawit,
karet, kakao, kopi, teh, dan beberapa komoditi lainnya. Jika diklasifikasikan
berdasarkan sektor industri agro yang berkembang di Indonesia maka komoditi
tersebut berada pada kelompok industri berdaya saing kuat (minyak sawit, karet,
kakao), dan industri berdaya saing moderat (kopi, teh) (Dirjen Industri Agro, 2024).
Komoditi yang berada pada kelompok industri berdaya saing kuat adalah komoditi
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yang memiliki kemampuan bersaing baik di pasar domestik dan di pasar internasional.
Beberapa faktor yang menentukan daya saing suatu komoditi pertanian dilihat dari
kualitas produk, inovasi, efisien dalam produksi, infrastruktur yang mendukung, serta
kebijkan pemerintah yang mendukung perkembangan sektor tersebut. Sedangkan
klasifikasi industri berdaya saing moderat adalah komoditi yang memiliki potensi
bersaing, namun menghadapi beberapa tantangan dalam hal kualitas, efisiensi
produksi, dan pemasaran.

Industri kopi Indonesia sangat terhubung dengan kondisi pasar global,
terutama karena sebagian besar ekspor kopi Indonesia berupa biji kopi. Dimana
proporsi ekspor komoditas kopi 79 - 97% dari total nilai ekspor kopi, sementara
volume ekspor kopi lebih tinggi yakni berkisar 81 - 98% dari total ekspor kopi, oleh
karena itu ekpor kopi olahan memiliki konribusi yang cukup kecil (Sahat et al.,, 2016).
Yang menjadi tantangan Kopi yang berasal dari Indonesia memiliki varian yang unik
di pasar internasional, meski demikian Indonesia memiliki daya saing yang lebih
rendah dari Vietnam yang dianggap sebagai kompetitor utama yang berasal dari Asia
Tenggara. Hal tersebut dikarenakan keterjaminan kualitas kopi dari Indonesia masih
diragukan, akibat lemahnya kontrol pada tingkat petani (Purwawangsa et al, 2024).
Sehingga strategi dalam peningkatan daya saing seperti kualitas, diversifikasi produk,
perluasan akses pasar melalui sertifikasi, serta pengembangan kapabilitas petani perlu
ditingkatkan.

Rendahnya daya saing kopi Indonesia di pasar global tersebut cukup
berpengaruh terhadap pertumuhan ekonomi Indonesia, dimana diketahui sekitar 56%
produksi kopi di Indonesia ditujukan untuk ekspor, dengan bahan baku yang
bersumber dari berbagai daerah. rendahnya akses antara petani ke perusahaan atau
industri kopi yang diakibatkan karena jarak, fasilitas dan biaya distribusi yang cukup
tinggi, dan adanya asimetri informasi menyebabkan panjangnya rantai pasok kopi.
Dalam rantai pasok kopi di Indonesia, terdapat beberapa aktor yang terlibat di
dalamnya, yaitu petani, pedagang pengumpul tingkat desa/kecamatan/kabupaten,
industri kopi, eksportir, dan konsumen akhir. Rantai yang cukup panjang memberikan
dampak yang kurang menguntungkan akibat rendahnya nilai tawar di tingkat petani
(Khairunisak et al., 2023; Rasoki & Nurmalia, n.d.; Ratna Ratna et al., 2022). Rantai nilai

yang panjang dinilai tidak efisien, namun akses petani untuk langsung mencapai
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industri pengolahan atau ekportir kopi sangat terbatas (Marita et al., 2021;Ratna et al.,
2022). Kebijakan hilirisasi yang berfokus pada produksi dan ekspor kopi dalam bentuk
bahan baku yang dibatasi, dan mendorong diekspornya produk sehingga perlu di
analisis dalam kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan petani kopi yang berada
di tingkat lokal. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengetahui terkait dengan

dampak dari kebijakan hilirisasi kopi di tingkat lokal.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yakni menggunakan
metode studi literatur (literature review) sebagai pendekatan utama untuk
menganalisis kebijakan hilirisasi kopi di Indonesia yang berkenaan dengan petani kopi
lokal. Tahapan dari studi literaur yang digunakan secara berturut-turut sebagai

berikut:

1. Identifikasi topik dan rumusan masalah: tahap ini peneliti mulai merumuskan
fokus penelitian yakni bagaimana kebijakan hilirisasi kopi di Indonesia
mempengaruhi kondisi petani lokal. Terdapat beberapa katakunci utama yang
ditetapkan oleh peneliti yakni hilirisasi kopi, kebijakan agribisnis, petani kopi
Indonesia, rantai pasok, dan nilai tambah komoditas sebagai bahan dalam
pencarian literatur.

2. Pencarian dan pengumpulan literatur: literatur dikumpulkan melalui database
akademik yakni Dimensions, dan situs resmi Kemeterian Pertanian, dan Badan
Pusat Statistik Indonesia (BPS), dengan waktu publikasi 10 tahun terakhir.

3. Evaluasi dan seleksi literatur: dimana literatur yang dikumpulkan berdasarkan
kredibilitas penulis, metode yang digunakan, dan kontribusi terhadap tipok
penelitian. Artikel yang tidak relevan, atau kurang validitas metodologis
dieliminasi.

4. Analisis dan sistesis informasi: proses analisis dilakukan dengan
mengelompokan informasi berdasarkan tema-tema utama: a) bentuk kebijakan
hilirisasi kopi di Indonesia; b) implementasi kebijakan di tingkat lokal; c)
tantangan struktural yang dihadapi petani; dan d) dampak ekonomi dan sosial

terhadap rumah tangga petani. Conten analisis digunakan untuk
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mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta tren-temuan utama dalam
berbagai literatur.
5. Penyusunan narasi dan temuan

6. Penarikan kesimpulan dan rekomendasi.

Artikel ini juga menggunakan kerangka kerja Tinbergen dalam
mempertimbangkan instrumen kebijakan, tujuan, serta efek samping dari kebijakan

tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejak peluncuran kebijakan hilirisasi kopi oleh Kementerian Pertanian pada
tahun 2023, perkembangan hilirisasi kopi di Indonesia menunjukkan arah yang positif
dalam meningkatkan nilai tambah produks kopi. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa selama Januari - September 2024, ekspor kopi Indonesia mencapai
342.33 ribu ton dengan nilai 1.49 miliar USD, meningkat sebesar 29.82% dibandigkan
periode sebelumnya di tahun yang sama (BPS, 2024). Kelebihan produksi ini
mendorong negara untuk mengekspor kopi Indonesia dalam bentuk kopi biji mentah

untuk memenuhi permintaan pasar internasional (Febrianti Suherman et al., 2023).
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Gambar 1. Net Ekspor Kopi Indonesia (Ton)
Sumber: BPS Indonesia 2025
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Gambar 2. Nilai Ekspor Kopi (Ribu US Dolar)
Sumber: BPS Indonesia 2025
Permintaan global yang stabil, khususnya dari Amerika Serikat dan Jepang

turut memperkuat tren ini. Namun, hilirisasi kopi dalam negeri membutuhkan waktu
dalam investasi teknologi, dan perubahan pola bisnis karena sebagian besar eksportir
masih mengandalkan penjualan biji mentah (Hervinaldy et al., 2017). Selain itu, harga
pasar internasional juga berpengaruh. Ketika harga kopi meningkat, eksportir akan
terdorong untuk mengekspor lebih banyak (Febrianti Suherman et al,, 2023). Rata-
rata harga kopi robusta Indonesia mencapai USD 4.98/kg yang menunjukan adanya
peningkatan, didorong oleh kekeringan yang mengganggu produksi di Vietnam.
Kenaikan harga kopi robusta berkontribusi pada peningkatan Nilai Tambah Petani
(NTP) sebesar 0.30%, yang menggambarkan pendapatan yang diterima oleh petani
meningkat lebih cepat dibandingkan dengan pengeluaran petani kopi (BPS, 2025).
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Gambar 3. Harga Robusta Berdasarkan Bulan tahun 2024 (In US cents/Ib)
Sumber: Internationa Coffee Organization 2024
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Kegiatan hilirisasi yang terfokus pada upaya pemberian nilai tambah pada
produk kopi, dalam mewujudkan daya saing kopi Indonesia yang lebih baik, masih
memiliki keterkaitan yang cukup jauh dengan peningkatan kesejahteraan petani kopi.
Jika dilihat dari pembagian peran antara industri kopi dan petani kopi, maka aktivitas
yang dilakukan dapat dijelaskan pada gambar 4, dimana pada gambar tersebut
dijelaskan bahwa aktivitas produksi yang dilakukan oleh petani hanya sebatas
kegiatan pasca panen yakni pada tahap pengeringan. Sedangkan pemrosesan atau
pengolahan dilakukan oleh industri. Dengan demikian secara tidak langsung
ditunjukan bahwa aktivitas hilirisasi berupa upaya meningkatkan nilai tambah produk

kopi tidak dilakukan oleh petani.

1. Penanaman

Petani 2. Pengumpulan bahan baku

3. Pasca panen (pemisahan bijii, pembersihan,
pengeringan)

Y

¥

. Proses pengolahan bahan baku
. Pemasaran dan distribusi

Industri

o

Gambar 4. Alokasi Aktivitas produksi Kopi di Indonesia

Berdasarkan profit teori, dijelaskan bahwa profit ditentukan oleh total
produksi, harga, dan total biaya yang dikeluarkan. Hal ini juga dijelaskan pada
penelitian sebelumnya yang menjelaskan beberapa faktor yang dapat berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan petani kopi, diantaranya yakni jumlah produksi,
produktivitas, luas lahan, biaya produksi, dan harga (Irmeilyana et al., 2021). Jika
dilihat dari jumlah produksinya, kopi Indonesia memiliki produksi yang cukup tinggi
dan menjadi salah satu ekportir utama kopi di pasar global. Produksi kopi di Indonesia
tersebar di berbagai daerah dengan jenis dan citarasa yang beragam. Adapun daerah
penghasil kopi utama di Indonesia yakni Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara,
dan Aceh (Pusdatin, 2023). Pada tahun 2022 produksi kopi di Indonesia mencapai
774.96 ribu ton (turun 3.12%) yang 98.45% bersumber dari Perkebunan rakyat, dan

sisanya bersumber dari perkebunan besar swasta dan perkebunan besar negara.
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Gambar 5. Sebaran Produksi Kopi di Indonesia
Sumber: Pusdatin (2023)

Meskipun produksi cukup tinggi, produktivitas kopi Indonesia tergolong
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara penghasil kopi dunia lainnya.
Produktivitas yang rendah berpengaruh terhadap pendapatan petani yang semakin
rendah pula. Selain produktivitas yang rendah, persoalan klasik yang dialami oleh
petani di Indonesia pada umumnya yakni terkait dengan luas lahan yang sempit yang
dimiliki oleh petani, dimana rata-rata luas lahan yang dimiliki petani yakni 0.5 ha dan
didominasi oleh luas lahan dibawah 2 ha (Statistik-Kopi-Indonesia-2022, n.d.). Biaya
yang tinggi dan harga yang rendah juga merupakan kendala yang dialami oleh petani
(Irmeilyana et al.,, 2021).

Tabel 1. Kisaran Produktivitas Kopi di Beberapa negara

No Negara Produktivitas rata-rata
1 Indonesia 0.5-1ton/ha
2 Brazil 2.5-3ton/ha
3 Vietnam 1.5-2ton/ha
4 Kolombia 1.5-2 ton/ha
5 Ethiopia 0.7 -1 ton/ha

Sumber: (Kustiari, 2015)

Tidak hanya masalah produktivitas yang rendah, dan luas lahan yang sempit
yang menjadi kendala dalam peningkatan pendapatan petani jarak yang jauh, akses,
dan teknologi yang rendah menjadi penghalang bagi petani untuk menjual langsung

kopi biji kepada industri dengan harga yang lebih tinggi (Noviar et al., 2021). Beberapa
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penelitian menjukan bahwa keadaan tersebut menyebabkan rantai pasok dan rantai
nilai kopi di Indonesia beragam dan cenderung panjang (Khairunisak et al., 2023;

Ratna Ratna et al., 2022; Rofi, 2018)Taib dHari, n.d.).

Petani P. Pengumpul Kecamatan P.Pengumpul Kabupaten

s P Pengumpul Desa

L

Y

Exportir/Industri/Koperasi/
UMEM

y

Gambar 4. Rantai Pasok Kopi

Kopi yang di hasilkan oleh petani, cenderung dijual kepada pengumpul yang
ada di desa, pedagang pengumpul kecamatan atau kabupaten, dan beberapa di jual
langsung ke exportir, koperasi produksi, UMKM, atau ke industri kopi (Desiana. 2017;
Christianto et al, 2023). Panjangnya rantai distribusi tersebut menyebabkan harga
yang diterima petani semakin rendah, sehingga pada beberapa penelitian sebelumnya
menyimpulkan bahwa semakin pendek rantai distribusi semakin baik (Christianto et
al,, 2023; Taib dan Purnama Dini Hari, 2017.). Masalah-masalah yang dihadapi petani,
baik dari aspek produktivitas, luas lahan, harga, teknologi, dan akses pasar yang
terbatas sehingga rantai pasar cenderung panjang tersebut telah di upayakan
pemerintah dalam meminimalisir persoalan yang dihadapi tersebut. Adapun kebijakan
dan program pemerintah yang ditujukan untuk mengatasi persoalan diatas agar tidak
terjadi ketimpangan manfaat diantaranya yakni, pemberian bantuan modal dari
pemerintah melalui kerjasama dengan lembaga keuangan, adanya skema khusus
pemberian modal bagi pelaku usaha perkebunan, serta adanya bantuan alat dan mesin

pada tahap pasca panen.

3.1. Tantangan dan Dampak Negatif

Dibalik dampak postif yang diharapkan dari kebijakan hilirisasi kopi
khususnya, ternyata memiliki peluang terjadinya ketimpangan manfaat. Jika dikaitkan
hubungan antara petani kopi dan industri kopi terletak pada hubungan penawaran

dan permintaan bahan baku berupa kopi biji. Petani sebagai aktor yang bergerak pada
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sektor hulu melakukan aktivitas budidaya, panen, dan kegiatan pascapanen berupa
pemisahan biji, pembersihan, sampai pada pengeringan. Sedangkan kegiatan
pemrosesan bahan baku dan pemasaran dan distribusi dilakukan oleh industri
pengolahan kopi. Bahan baku yang dibutuhkan oleh industri kopi memiliki standar
tertentu, dimana syarat tersebut sering kali tidak dapat terpenuhi yakni terkait dengan
jumlah pasok dan kadar serta mutu biji kopi (Taib dan Purnama Dini Hari, n.d.). Pada
penelitian lain juga menunjukkan bahwa lemahnya daya saing kopi Indonesia di pasar
global jika dibandingkan dengan vietnam yaitu biji kopi yang berasal dari Indonesia
belum memiliki keterjaminan atau kontrol yang baik pada tingkat petani, dimana kopi
yang dipanen tidak dipastikan berasal dari kopi yang sudah matang (Purwawangsa et

al, 2024).

Pemahaman yang rendah, keterbatasan teknologi, dan jumlah produksi yang
belum mampu menjamin permintaan dari industri menyebabkan adanya jarak antara
petani dan industri pengolahan kopi dalam memenuhi permintaan industri. Dengan
demikian, petani memilih menjual biji kopi pada pedagang pengumpul atau pedagang
pengantara baik di tingkat desa, kecamatan atau tingkat kabupaten dan provinsi.
Semakin pendek saluran distribusi maka semakin efisien, meski demikian terkadang
petani memiliki daya tawar yang rendah sehingga nilai yang diterima petani kecil
(Asmal et al., 2022; Khairunisak et al., 2023; Minten et al., 2019; Neilson, 2013; Rasoki
& Nurmalia, n.d.; Ratna Ratna et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun hilirisasi kopi di Indonesia
telah memberikan arah positif terhadap peningkatan nilai tambah produk kopi dan
volum ekspor, implementasinya masih menghadapo berbagai hambatan di tingkat
petani. Hambatan tersebut meliputi:

1. Keterbatasan teknologi dan kapasitas petani.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hervinaldy et al.

(2017) dan Noviar et al. (2021) yang menegaskan bahwa keterbatasan

teknologi pengolahan pascapanen di tangkat petani menjadi salah satu faktor

utama yang menghambat peningkatan nilai tambah produk kopi. Dalam riset

ini, dijelaskan bahwa petani umumnya hanya melakukan proses pascapanen
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dasar (pengeringan) tanpa dilanjutkan ke pengolahan lanjutan. Hal ini
menunjukan pentingnya transfer teknologi yang komprehensif.
2. Penurunan kualitas biji kopi.
Kualitas kopi yang cenderung rendah diakibatkan karena panen kopi yang
belum sepenuhnya matang masih menjadi persoalan besar. Temuan ini
menginformaskan hasil penelitian Purwawangsa et al. (2024) yang
menunjukan bahwa lemahnya pengendalian kualitas di tingkat petani
Indonesia menyebabkan daya saing kopi Indonesia di pasar global lebih rendah
dibandingkan Vietnam. Penurunan kualitas biji kopi ini secara langsung
berdampak pada kemampuan petani untuk memenuhi standar bahan baku
industri pengolahan.
3. Panjang rantai pasok.
Temuan pada Ratna et al. (2022) dan Christianto et al. (2023) menyatakan
bahwa rantai pasok kopi yang panjang menyebabkan petani menerima harga
jual yang lebih rendah. Di dalam hasil studi ini dijelaskan bahwa petani lebih
sering menjual kopi ke pengumpul di bandingkan ke industri secara langsung,
karena keterbatasan akses pasar dan kendala teknis.
4. Kesenjangan antara petani dan industri.
Kesenjangan dalam relasi antara petani dan industri terutama dalah hal
pemenuhan standar bahan baku dan jaminan pasar yang juga dijelaskan dalam
temuan Taib dan Purnama Dini Hari (n.d.) yang menekankan perlunya
pembinaan berkelanjutan dan kemitraan langsung untuk memperpendek jarak
antara produksi petani dan kebutuhan industri.
Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya belum membahas bahwa perubahan harga
kopi robusta internasional tahun 2024 memberikan kontribusi relative positif
terhadap kenailat NTP sebesar 0.30%, melainkan lebih dokus pada aspek
produktivitas dan mutu. Penilaian ini dapat memberikan perspektif bahwa fluktuasi
global dapat memberi peluang pendapatan tambahan bagi petani meski sektor
hilirisasi belum sepenuhnya optimal. Selain itu pengembangan BUMD sebagai strategi
dalam meperpendek rantai pasok kopi dan meningkatkan daya tawar petani
merupakan rekomendasi dalam penelitian ini, dimana penelitian lainnya lebih

menekankan pada kemitraan langsung dengan swasta atau koperasi saja.
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3.2. Tibergen Framework

Kebijakan pertanian dapat diartikan sebagai rangkaian tindakan pemerintah
yang telah, sedang, dan akan dilakukan oleh pemerintah dalam mencapai tujuan
tertentu. Umumnya tujuan dari kebijakan pertanian untuk memajukan pertanian agar
lebih produktif dan meningkatkan kesejahteraan petani (Shoffiyati, Noer, Syahni Z, &
. 2018). Begitu juga pada kebijakan hilirisasi kopi yang salah satunya tertuang pada
Peraturan Kementerian Pertanian Nomor 40 Tahun 2023, Tentang Peningkatan
Produksi Dan Produktivitas, Nilai Tambah, Dan Daya Saing Produk Tanaman
Perkebunan. Kebijakan tersebut secara explisit bertujuan untuk meningkatkan daya
saing produk melalui pengolahan kopi menjadi produk jadi dengan kualitas yang baik,
dan mendorong ekspor kopi dalam bentuk produk akhir ke pasar internasional. Secara
implisit kebijakan pemerintah yang diluncurkan tersebut pada akhirnya bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan yang tidak hanya diterima oleh industry kopi,
melainkan juga meningkatkan kesejahteraan petani kopi yang ada di berbagai daerah

penghasil kopi di Indonesia melalui harga yang lebih adil (Hervinaldy et al., 2017).

Dalam mendukung terlaksanya kebijakan hilirisasi di tingkat lokal, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya dianatara pelatihan dan pendampingan petani di
desa, baik yang dilakukan oleh pemerintah pusat sampai dengan tingkat desa. Selain
itu, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan terkait dengan sertifikan Indikasi
Geografis dengan tujuan memberikan nilai jual kopi yang lebih tinggi (Wardiana et al.,
2018). Selain dari pemerintah, dukungan tersebut juga berasal dari sekotor swasta
yang memberikan pendampingan serupa. Meski demikian pemberian pendampingan
dan pelatihan di tingkat petani tidak berdampak, karena petani hanya melakukan
kegiatan produksi sebatas pada menghasilkan bahan baku, dan tidak melakukan
pengolahan lanjutan. Pendampingan yang dibutuhkan bagi petani tidak berhenti pada
pelatihan teknis dan transfer teknologi saja, melainkan perlunya adanya

pendampingan kelembagaan dan pemasaran produk (Sudarko et al., 2022).

Kemitraan langsung petani dan perusahaan atau industry kopi, dapat menjadi
Solusi dalam permasalahan tersebut. Salah satu contoh dari pelaksanaan tersebut
dilakukan oleh PT Nestle dengan petani kopi yang berada di Lampung, dimana petani

kopi yang bermitra tersebut memperoleh harga yang lebih tinggi jika harus langsung
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di jual ke pasar, adanya keterjaminan pasar, dan kualitas produk yang dihasilkan oleh
petani sesuai dengan di butuhkan oleh perusahaan karena adanya pendampingan dan
control langsung ke petani (Yoansyah et al., 2020). Berdasarkan penelitian tersebut di
simpulkan bahwa petani yang bermitra lebih efisien jika dibandingkan yang tidak
bermitra. Bertolak dari keberhasilan pendampingan langsung sebagai bagian dari
kemitraan anatar petani dan perusahaan, pemerintah dapat mengambil langkah
strategis yakni dengan melakukan pengembangan badan usaha daerah (BUMD).
Pengembangan BUMD sebagai Lembaga yang siap membeli kopi langsung dari petani,
memberikan peluang dalam meningkatkan pendapatan petani, dan menjadi sumber
pendapatan bagi pemerintah daerah (Jacobi et al,, 2024; Ton et al., 2018) .

Dalam pengembangan kebijakan tersebut, tentu akan dihadapi beberapa
tantangan yang harus di perhatikan diantaranya terkait dengan SDM petani,
konsistensi pelaksana BUMD di tingkat lokal, dan anggaran pemerinta yang tersedia
(Faila et al., 2019; Murtiningrum & Gabrienda, 2019). Keberhasilan instrument
kebijakan yang dibangun tentu akan dipengaruhi oleh SDM yang dimiliki petani, dan
jika kerja sama dilakukan antar petani dan BUMD sangat dibutuhkan konsistensi
pelaksana Kerjasama dengan standar dan kesepakatan yang telah disepakati di awal.
Petugas lapangan harus konsisten dalam menjalankan tugasnya. Selain itu pemerintah
harusm menyediakan anggaran dalam menjalankan kerjasama tersebut (Ma’arif et al.,
2024).

Kendala yang dihadapi dalam keberhasilan kebijakan hilirisasi juga
dipengaruhi dari faktor-faktor yang tak dapat dikontrol, seperti perubahan iklim,
serangan hama dan penyakit, dan perubahan harga global. Perubahan iklim dapat
mempengaruhi pola curah hujan dan suhu, yang pada gilirannya berdampak pada
kualitas dan kuantitas produksi kopi. Perubahan ini dapat menyebabkan penurunan
hasil panen dan meningkatkan risiko gagal panen, yang sangat merugikan petani.
Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan hilirisasi kopi
tidak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah, tetapi juga pada kemampuan
petani untuk beradaptasi dengan tantangan eksternal. Sinergi antara pemerintah,
lembaga penelitian, dan petani sangat penting untuk mengatasi kendala ini, serta
meningkatkan daya saing kopi Indonesia di pasar global (Febrianti Suherman et al.,

n.d.; Hervinaldy et al., 2017; Noviar et al,, 2021; Purbantara et al., 2023).
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Efek samping dari Kkebijakan hilirisasi yang dijalankan tersebut yakni
memungkintan terjadinya pergeseran ekonomi lokal kearah yang lebih baik, adanya
dampak lingkungan hilir, kesenjangan keterampilan dan teknologi, dan dampak
terhadap harga kopi local (Tabel 2). Kebijakan hilirisasi berpotensi memindahkan
ekonomi lokal ke arah yang lebih baik dengan meningkatkan nilai tambah produk kopi.
Dengan beralih dari ekspor biji mentah ke produk olahan, petani dan industri lokal
dapat merasakan peningkatan pendapatan. Proses pengolahan kopi yang meningkat
dapat menyebabkan penggunaan sumber daya alam yang lebih intensif, seperti air dan
energi. Hal ini berpotensi menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan
baik. Kebijakan hilirisasi dapat menyebabkan fluktuasi harga kopi lokal akibat
perubahan permintaan di pasar internasional. Jika harga kopi olahan meningkat, tetapi
harga biji mentah tetap rendah, petani mungkin tidak mendapatkan keuntungan yang
sebanding (Ishak, 2013; Murphy & Dowding, 2011; Neilson, 2013; Shoffiyati et al.,
2018).

Tabel 2. Framework Tinbergen

“The Model” Eﬁ‘fﬁ:f Ultimate Goal
Exogenous Variable (F.elationship
between variables)
Pengembimga.n - Meningkatkan Peningkatan
pola kemitraan daya saing »| Lesejahteraan
Pengembangan - Peningkatan petani dan
BUMD harga di tingkat pertumbuhan
petani ekonomi daerah
SDMpetani - Memperpendek
Konsistensi rantai pasar
pelaksana dan
pemerintah
A;Eg;nﬁh Pergeseran
P Ekonomi Lokal
Dampak
Perubahan iklim Linglangan dari
Serangan h:?ma Kesenjangan
dan penyakit .
Keterampilan dan
Perubahan harga P ah
clobal engetahuan
: Telmologi
Brand pesaing Dampak  pada
Harga Kopi
Lokal
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4. KESIMPULAN

Kebijakan hilirisasi kopi di Indonesia merupakan langkah strategis yang
bertujuan yntuk meningkatkan nilai tambah produk kopi, memperkuat daya saing di
pasar domestik dan internasional, serta meningkatkan kesejahteraan petani.
Berdasarkan pembahasan pada artikel ini disimpulkan bahwa hilirisasi kopi dapan
meningkatkan nilai tambah industri kopi, dengan dampak tidak langsung yang

diterima oleh petani. Sehingga sangat diperlukan sinergi dari berbagai pihak.

Melalui berbagai kebijakan yang mendukung aspek produksi, produktivitas,
dan akses pasar, pemerintah berupaya menciptakan ekosistem yang lebih baik bagi
industri kopi. Namun, keberhasilan kebijakan ini tidak lepas dari tantangan dan efek
samping yang perlu diperhatikan. Pergeseran ekonomi lokal ke arah yang lebih baik
harus diimbangi dengan perhatian terhadap dampak lingkungan yang mungkin timbul
akibat peningkatan proses pengolahan. Selain itu, kesenjangan keterampilan dan
teknologi antara petani kecil dan industri pengolahan perlu diatasi melalui program
pelatihan yang efektif. Dampak terhadap harga kopi lokal juga menjadi perhatian
penting, mengingat fluktuasi harga di pasar global dapat mempengaruhi pendapatan
petani. Kontribusi harga kopi robusta global terhadap NTP sebesar 0.30%, dan
produktivitas yang rendah jauh di bawah Brazil. Oleh karena itu, diperlukan sinergi
antara pemerintah, petani, lembaga keuangan, dan industri untuk memastikan bahwa
kebijakan hilirisasi dapat memberikan manfaat yang optimal bagi semua pihak.
Sebagai rekomendasi, pemerintah perlu terus mendukung pengembangan kapasitas
SDM petani melalui pendidikan dan pelatihan, serta memastikan akses terhadap
teknologi modern. Selain itu, kolaborasi antar stakeholder harus diperkuat untuk
menciptakan rantai pasok yang lebih efisien dan berkelanjutan, dengan dukungan
kerjasama langsung antara petani dan industri kopi serta jika memungkinkan
pemerintah daerah mengembangkan BUMD yang memproduksi kopi khas daerah
dengan kerja sama petani. Melalui pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif,
kebijakan hilirisasi kopi diharapkan dapat membawa perubahan positif bagi sektor
kopi Indonesia, meningkatkan kesejahteraan petani, serta memperkuat posisi

Indonesia sebagai salah satu produsen kopi terkemuka di dunia.
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5. SARAN

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang disarankan oleh penulis yakni
perlunya kajian lebih lanjut yang membandingkan efektivitas pengembangan BUMD,
Koperasi, dan Swasta dalam memperpendek rantai pasok, serta dibutuhkan studi yang
menilai dampak jangka panjang dari kebijakan hilirisasi kopi terhadap kesejahteraan

petani di berbagai daerah di Indonesia.
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